Donor Darah Kejari Bombana
Kumpulkan 23 Kantong Darah

Bombana, sultranet.com - Kejaksaan Negeri Bombana menggelar kegiatan
donor darah dalam rangka memperingati Hari Lahir Kejaksaan Republik
Indonesia ke-80. Kegiatan yang berlangsung di Aula Kejaksaan Negeri Bombana
pada Rabu (27/8/2025) itu terlaksana melalui kerja sama dengan BLU RSUD
Kabupaten Bombana sebagai upaya membantu pemenuhan stok darah sekaligus
meningkatkan kesadaran menjaga kesehatan.

Donor darah dimulai pukul 09.30 WITA, dipimpin oleh tim medis Unit Transfusi
Darah Rumah Sakit (UTDRS) Bombana dan didampingi Kabid Penunjang Medis
dan Nonmedis RSUD Bombana, Yuliana, SKM. Sebanyak 38 pegawai Kejaksaan
Negeri Bombana mendaftar sebagai pendonor. Namun setelah melalui
pemeriksaan medis, hanya 23 orang yang memenuhi syarat untuk mendonorkan
darah.

Darah yang terkumpul terdiri dari 5 kantong golongan A+, 4 kantong golongan
B+, 4 kantong golongan AB+, dan 10 kantong golongan O+. Sementara 15
pegawai lainnya tidak dapat mendonorkan darah karena tidak memenuhi standar
kesehatan yang ditetapkan tim medis.

Dalam kesempatan tersebut, perwakilan RSUD Bombana menyampaikan apresiasi
atas antusiasme jajaran Kejaksaan. “Partisipasi para pegawai Kejaksaan sangat
berarti bagi masyarakat. Setiap kantong darah yang terkumpul dapat menjadi
harapan bagi pasien yang membutuhkan,” ujar Yuliana.

Kejaksaan Negeri Bombana menjadikan kegiatan sosial ini sebagai bagian dari
perayaan hari lahir institusi yang ke-80, sekaligus menegaskan komitmen mereka
terhadap kepedulian kemanusiaan. Donor darah dianggap sebagai kontribusi
nyata untuk membantu masyarakat yang memerlukan layanan transfusi darah,
terutama di daerah yang masih menghadapi keterbatasan stok.

Selain menjadi bentuk solidaritas, kegiatan ini juga diharapkan meningkatkan
kesadaran pegawai tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui pemeriksaan
rutin. Pelaksanaan donor darah disebut sebagai momentum untuk mendorong
budaya hidup sehat di lingkungan kerja instansi pemerintah.
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Kegiatan sosial tersebut diakhiri dengan serah terima hasil donor kepada pihak
RSUD Bombana untuk selanjutnya dimasukkan ke bank darah dan disalurkan
kepada pasien yang membutuhkan. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar
dan mendapat respons positif dari para peserta.

Aksi kemanusiaan Kejari Bombana ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
instansi lain untuk turut menggelar kegiatan serupa sebagai bagian dari
kontribusi pelayanan publik yang lebih humanis.

RSUD Bombana dan BP]JS
Kesehatan Samakan Persepsi
Terkait Klaim INA-CBG

Bombana, sultranet.com - BLU Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten
Bombana menggelar pertemuan bersama BPJS Kesehatan dan tenaga kesehatan
rumah sakit untuk menyamakan pemahaman terkait mekanisme klaim INA-CBG,
khususnya pada pelayanan Instalasi Gawat Darurat (IGD). Pertemuan
berlangsung di ruang rapat BLU RSUD Bombana dan dihadiri Dewan Pengawas
RSUD dr. Sunandar, MM.Kes, Kepala BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana
Sulkifli, Sekretaris Dinas Kesehatan Bombana Dr. Hj. Hayami, M.Kes, Direktur
RSUD drg. Riswanto, M.KM, jajaran direksi, dokter spesialis, serta tenaga
kesehatan. Kegiatan digelar pada Selasa, 25 November 2025.

Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menegaskan bahwa pertemuan
ini menjadi ruang untuk memperkuat pemahaman bersama mengenai alur klaim
yang kerap menjadi tantangan dalam pelayanan gawat darurat. “Pertemuan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bersama mengenai prosedur klaim,
serta mengatasi hambatan yang mungkin terjadi dalam proses administrasi klaim
yang berkaitan dengan pelayanan darurat,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa penyelarasan tersebut penting agar pelayanan yang
diterima masyarakat tidak terhambat oleh persoalan teknis administrasi. “Diskusi
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ini penting untuk memastikan pelayanan yang optimal bagi pasien, serta menjaga
kelancaran alur klaim yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sistem BPJS
Kesehatan,” lanjutnya.

Dalam pertemuan tersebut, tenaga kesehatan dan BP]JS Kesehatan membahas
sejumlah poin krusial yang selama ini menjadi kendala di fasilitas kesehatan
tingkat rumah sakit, termasuk penilaian kondisi gawat darurat, pengkodean
tindakan medis, hingga proses verifikasi klaim. Diskusi berlangsung terbuka dan
interaktif, memungkinkan seluruh pihak memahami perspektif masing-masing
serta mencari solusi praktis yang dapat diterapkan.

Pihak BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana menyampaikan komitmennya untuk
memperkuat koordinasi dengan rumah sakit, terutama dalam proses verifikasi
dan komunikasi data perawatan pasien. Hal ini diharapkan mampu mengurangi
potensi klaim tidak terbaca atau tertolak akibat ketidaksesuaian administratif.

Sementara itu, jajaran tenaga kesehatan RSUD Bombana mengapresiasi forum ini
sebagai wadah untuk menyampaikan tantangan yang mereka hadapi di lapangan,
terutama ketika menangani kasus-kasus gawat darurat yang membutuhkan
keputusan cepat. Penyelarasan persepsi diharapkan dapat membantu dokter dan
perawat fokus pada pelayanan tanpa khawatir terjadi hambatan pada pengurusan
klaim pasien.

Pertemuan ditutup dengan kesepakatan untuk memperkuat koordinasi dan
melakukan pembaruan informasi secara berkala agar alur klaim INA-CBG
berjalan lebih efisien. RSUD Bombana menegaskan komitmennya memberikan
pelayanan yang humanis dan responsif, sejalan dengan kebutuhan masyarakat
yang semakin kompleks.

RSUD Bombana Gelar
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Pemeriksaan Kesehatan bagi 134
Calon Jamaah Haji 2025

Bombana, sultranet.com - Badan Layanan Umum (BLU) Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten Bombana menjadi pusat pemeriksaan kesehatan bagi
calon jamaah haji tahun 2025. Pemeriksaan ini merupakan syarat wajib sebelum
keberangkatan ke Tanah Suci dan berlangsung selama dua hari, mencakup zona
Rumbia, Kabaena, dan Poleang, pada 7-8 Januari 2025.

Sebanyak 134 calon jamaah haji mengikuti rangkaian pemeriksaan kesehatan
yang digelar RSUD Bombana. Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan seluruh
peserta berada dalam kondisi prima sebelum melaksanakan ibadah haji yang
menuntut kesiapan fisik dan mental.

Selama proses pemeriksaan, para jamaah menjalani serangkaian tes medis, mulai
dari pemeriksaan fisik, kesehatan kejiwaan, hingga pemeriksaan lanjutan seperti
tes paru, deteksi risiko stroke, rekam jantung, dan rontgen dada. Langkah ini
menjadi bagian dari standar penilaian kesehatan haji untuk memastikan tidak ada
kondisi medis yang berpotensi mengganggu pelaksanaan ibadah.

Direktur BLU RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menegaskan pentingnya
tahapan ini dalam menjamin keselamatan jamaah. “Pemeriksaan kesehatan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa para jamaah haji dalam kondisi sehat
dan siap menjalani ibadah haji dengan lancar dan aman. Melalui pemeriksaan ini,
diharapkan dapat mengidentifikasi kondisi medis yang perlu mendapatkan
perhatian khusus sebelum keberangkatan,” ujarnya.

Ia menambahkan bahwa kesiapan kesehatan adalah faktor utama yang
menentukan kelancaran perjalanan jamaah selama menunaikan ibadah. “Harapan
kami dengan adanya pemeriksaan kesehatan ini, para calon jamaah haji dapat
memastikan kesehatan mereka dalam kondisi prima. Selain itu, diharapkan juga
agar ibadah haji yang mereka jalani dapat terlaksana dengan lancar, aman dan
penuh berkah,” tutup drg. Riswanto.

Pemeriksaan ini juga menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah untuk
meningkatkan kualitas layanan kesehatan bagi jamaah haji, sejalan dengan
standar nasional penyelenggaraan kesehatan haji yang menekankan deteksi dini
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dan penanganan risiko kesehatan.

Dengan selesainya rangkaian pemeriksaan ini, RSUD Bombana berharap seluruh
jamaah dapat mempersiapkan diri secara optimal sebelum mengikuti tahapan
selanjutnya dalam proses pemberangkatan haji 2025.



